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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini, pengolah data yang dilakukan oleh penulis 

menggunakan software smart-pls versi 3 yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

dari perceived entrepreneurial desirability, perceived entrepreneurial feasibility, 

entrepreneurial self-confidence dan intention entrepreneurship pada mahasiswa 

Universitas Multimedia Nusantara, dapat disimpulkan hasil dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Perceived entrepreneurial desirability memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap intention entrepreneurship. Hal ini berdasarkan hasil uji 

inner model yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 5,568 yang dimana 

syaratnya T-statistics > 1,96 atau menunjukkan nilai p-value yang sebesar 

0,000 yang disyaratkan p-value < 0,05.  

2. Perceived entrepreneurial feasibility memiliki pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap intention entrepreneurship. Hal ini berdasarkan hasil uji 

inner model yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 0.777 yang dimana 

syaratnya T-statistics > 1,95 sehingga tidak memiliki pengaruh positif.  

3. Perceived entrepreneurial desirability memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Entrepreneurial Self-Confidence. Hal ini berdasarkan 

hasil uji inner model yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 4.741 yang 

dimana syaratnya T-statistics > 1,96 atau menunjukkan nilai p-value yang 

sebesar 0,000 yang disyaratkan p-value < 0,05.  
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4. Perceived entrepreneurial feasibility memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Entrepreneurial Self-Confidence. Hal ini berdasarkan 

hasil uji inner model yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 5.046 yang 

dimana syaratnya T-statistics > 1,96 atau menunjukkan nilai p-value yang 

sebesar 0,000 yang disyaratkan p-value < 0,05. 

5. Entrepreneurial Self-Confidence memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intention entrepreneurship. Hal ini berdasarkan hasil uji inner 

model yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 2.414 yang dimana 

syaratnya T-statistics > 1,96 atau menunjukkan nilai p-value yang sebesar 

0,016 yang disyaratkan p-value < 0,05. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan oleh penulis, 

penulis memiliki beberapa saran bagi universitas, mahasiswa dan peneliti 

selanjutnya yang memiliki topik yang serta permasalahan yang sejenis dengan 

penelitian ini supaya mendapatkan hasil yang  lebih baik untuk penelitian yang akan 

dimasa depan dan lebih berguna.  

5.2.1 Saran Bagi Universitas 

Berdasarkan dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran bagi 

universitas yang memiliki topik yang sejenis yaitu: 

1. Untuk universitas selain dari memberikan pelajaran kewirausahaan dari 

teori, universitas juga harus memberikan pembelajaran secara praktik 

atau langsung turun ke lapangan. Dari langsung turun kelapangan akan 
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memberikan pengalaman secara langsung bagi para mahasiswa. Selain 

memberikan pengalaman secara langsung pembelajaran praktik ini juga 

dapat bertujuan para mahasiswa lebih memahami kewirausahaan 

sehingga akan membuat para mahasiswa tersebut akan lebih percaya 

untuk menjadi pengusaha.  

2. Universitas juga perlu meningkatkan program-program yang berbentuk 

kewirausahaan. Program-program tersebut dapat berupa workshop yang 

bersifat melatih para mahasiswa untuk mengembangkan kewirausahaan, 

dapat juga memperbanyak inkubator bisnis untuk para mahasiswa supaya 

ide-ide dari mahasiswa tersebut dapat terealisasikan. Dari ide tersebut 

para mahasiswa dapat menjadi lebih paham dan dapat mengarahkan 

mahasiswa untuk ide tersebut lebih matang.  

5.2.2 Saran Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran bagi 

mahasiswa yang memiliki topik yang sejenis yaitu: 

1. Para mahasiswa harus mengubah pola pikir dimana kewirausahaan itu 

menyenangkan, sehingga para mahasiswa yang menghadapi tantangan 

akan lebih percaya diri dan sanggup untuk menyelesaikan tantangan 

tersebut. Mahasiswa juga dapat mempelajari lebih dalam pemahaman 

dalam kewirausahaan dengan mengikuti beberapa program yang 

tersedia. Dalam mengikuti program kewirausahaan ini dapat membuat 

para mahasiswa tersebut akan lebih percaya diri dalam menghadapi 
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tantangan yang ada dan dapat menentukan keputusan untuk 

menyelesaikan tantangan tersebut.  

5.2.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran bagi 

peneliti selanjutnya yang memiliki topik yang sejenis yaitu: 

1. Peneliti memberikan saran dalam pengumpulan responden lebih 

banyak data karena dapat diolah akan lebih baik dan saling 

mendukung.  

2. Peneliti menyarankan responden yang baru atau sesuai dengan 

mahasiswanya, karena dengan adanya responden baru ini dapat 

membuat peneliti ini semakin tepat dan sesuai untuk penelitian 

tersebut.   

3. Peneliti juga menyarankan tidak hanya mahasiswa saja akan tetapi 

para karyawan, anak SMA atau sebagainya sehingga dapat 

ditemukan hal yang baru sebab atau faktor dalam topik yang sejenis.  

 

  


